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Abstrak Info Artikel

Stunting adalah masalah gizi kronis yang disebabkan kurangnya Diajukan:04-08-2025
asupan gizi dalam waktu lama, sehingga mengakibatkan gangguan Diterima: 23-11-2025
pertumbuhan dan perkembangan. Cara pencegahan stunting Diterbitkan:27-11-2025
melibatkan pendekatan holistik yang meliputi pendamping ASI (MP-

ASI) dengan gizi seimbang, sanitasi yang baik, dan pola asuh orang

tua. Pengaruh ketekunan yang dimiliki orang tua akan menciptakan

pengetahuan dan perilaku Ibu dalam pemberian asupan nutrisi dan

perkembangan seorang balita akan mempengaruhi efektivitas pada

pencegahan stunting. Tujuan: Mengetahui gambaran tingkat

pengetahuan dan perilaku Ibu dalam pencegahan stunting pada balita

di Desa Mranggen. Metode: Jenis penelitian menggunakan kuantitatif

dengan pendekatan deskriptif dengan sampel 87 responden dan data

yang dikumpulkan menggunakan kuesioner. Hasil: Responden Kata kunci:

tingkat pengetahuan Ibu dalam upaya pencegahan stunting dalam Perilaku, Stunting,
kategori cukup sebanyak 36 Ibu balita (41,4%). Perilaku Ibu dalam Tingkat Pengetahuan.
upaya pencegahan stunting dalam kategori baik sebanyak 69 Ibu

balita (79,3%). Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dan Keywords:

pembahasan pada penelitian ini adapun kesimpulan yang didapatkan Behavior, Stunting, Level
yaitu mayoritas tingkat pengetahuan cukup dan perilaku baik. of Knowledge.

Abstract

Stunting is a chronic nutritional problem caused by a lack of

nutritional intake for a long time, resulting in impaired growth and

development. The way to prevent stunting involves a holistic

approach that includes complementary breastfeeding (MP-ASI) with

balanced nutrition, good sanitation, and parenting patterns. The

influence of perseverance possessed by parents will create

knowledge and behavior of mothers in providing nutritional intake

and the development of a toddler will affect the effectiveness of

preventing stunting. Purpose: To determine the description of the

level of knowledge and behavior of mothers in preventing stunting in

toddlers in Mranggen Village. Methods: This type of research uses

quantitative with a descriptive approach with a sample of 87

respondents and data collected using a questionnaire. Results:

Respondents' level of knowledge of mothers in efforts to prevent

stunting in the sufficient category were 36 mothers of toddlers

(41.4%). Mothers' behavior in efforts to prevent stunting in the good

category was 69 mothers of toddlers (79.3%). Conclusion: Based on

the results of the research and discussion in this study, the conclusion

obtained is that the majority of knowledge levels are sufficient and

behavior is good.
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PENDAHULUAN

Balita adalah anak yang memiliki usia diatas satu tahun dan lebih sering diartikan
sebagai usia kurang dari lima tahun. Balita adalah istilah umum bagi anak usia 1-3 tahun
(Balita) dan anak pra sekolah (3-5 tahun). Masa ini disebut dengan periode emas (Golden
age), sehingga memiliki tahapan perkembangan yang sangat penting dalam proses tumbuh
dan berkembang pada balita. Usia 0-59 bulan aspek kognitif, fisik, motorik, dan psikososial
seorang balita berkembang secara pesat. Hal ini dipengaruhi oleh kebutuhan gizi balita,
apabila kebutuhan gizi tidak terpenuhi pada balita makan akan mengakibatkan gangguan
yang sering dialami oleh balita adalah stunting (Firdianti et al., 2024).

Stunting adalah masalah gizi kronis yang disebabkan kurangnya asupan gizi dalam
waktu lama, sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan.
Terhambatnya proses tumbuh kembang pada tubuh balita secara normal (stunting)
merupakan salah satu permasalahan yang saat ini masih dihadapi oleh Indonesia. Penyebab
stunting dikarenakan konsumsi gizi kurang saat kehamilan, pola kebiasaan makan yang
sangat kurang, rendahnya kualitas makanan dengan infeksi sehingga memperlambat
pertumbuhan. Kondisi tubuh balita yang pendek sering kali dikatakan sebagai faktor
keturunan atau genetik dari kedua orang tua, sehingga masyarakat tidak melakukan
pencegahan (Sinaga et al.,, 2024). Kurangnya asupan zat gizi pada 1000 hari pertama
kehamilan hingga usia dua tahun seperti protein, vitamin, dan mineral dapat menghambat
pertumbuhan dan pekembangan balita (Maidelwita et al., 2024).

Data stunting di Negara-negara Kawasan Asia Tenggara pada tahun 2021. Indonesia
menduduki peringkat ke-2 dengan kasus kejadian stunting (WHO, 2022). Berdasarkan
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 mengatakan prevalensi stunting di Indonesia
terbilang cukup tinggi berada di angka 21,6%. Pemerintah menargetkan untuk penurunan
prevalensi stunting hingga 14% pada tahun 2024, sehingga membutuhkan waktu setiap
tahunnya untuk pengurangan angka stunting 3,8% (SSGI, 2023). Jawa Tengah masuk
menjadi salah satu provinsi tertinggi angka stunting di Indonesia. Stunting di Jawa Tengah
tahun 2022-2023 mengalami penurunan diangka 20,7% atau menurun 0,1%. Meskipun
angka penurunan stunting dialami oleh Jawa Tengah setiap tahun, akan tetapi belum sesuai
yang ditargetkan hingga 14% (Dinkes Jawa Tengah, 2024)

Berdasarkan data di karasidenan Surakarta angka kejadian stunting tertinggi berada
di wilayah Kabupaten Sukoharjo berjumlah 3.968 Balita atau 9,1% dari total jumlah
stunting di karasidenan Surakarta.

Balita dengan stunting akan memiliki kondisi tubuh yang lebih pendek dan
mengakibatkan terhambatnya proses pertumbuhan dan perkembangan pada organ lain.
Stunting dapat menganggu perkembangan kognitif, motorik, dan verbal balita. Balita
dengan stunting juga akan mempengaruhi perkembangan otak, sehingga dampak pada
balita dalam proses berpikir, pembelajaran, dan kinerja mengalami penurunan yang tidak
sesuai dengan usianya (Sulistyawati et al.,, 2024). Cara pencegahan stunting melibatkan
pendekatan holistik yang meliputi pendamping ASI (MP-ASI) dengan gizi seimbang, sanitasi
yang baik, dan pola asuh orang tua. Perbaikan pola asuhan orang tua sangat berperan
penting mengenai pemberian makanan bergizi, pencegahan stunting, pemantauan
perkembangan melalui stimulasi kognitif, emosional, dan sosial. Pengaruh ketekunan yang
dimiliki orang tua akan menciptakan pengetahuan dan perilaku Ibu dalam pemberian
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asupan nutrisi dan perkembangan seorang balita akan mempengaruhi efektivitas pada
pencegahan stunting (Indarwati et al., 2024).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Firdianti et al, (2024) menyatakan
bahwa pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tabu seseorang
terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya).
Pengetahuan seseorang dalam suatu objek memiliki intensitas atau tingkatan yang
berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan Margatot dan Yudha, (2024) di dapatkan hasil
menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pengetahuan Ibu balita terkait pencegahan stunting
berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 70 orang (87,5%) dan 10 orang (12,5%)
memiliki tingkat pengetahuan cukup. Hal tersebut kurangnya pemahaman terkait stunting
yang mana hantinya akan mempengaruhi pada perilaku Ibu. Selanjutnya berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan Pratiwi et al., (2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara pengetahuan Ibu dengan perilaku pencegahan stunting pada anak balita. Ibu yang
memiliki pengetahuan yang rendah memiliki risiko lebih besar untuk memiliki anak yang
mengalami stunting dibandingkan dengan Ibu yang memiliki pengetahuan dan
perilaku yang cukup.

Berdasarkan penelitian Anggraini dan Mansyur, (2024) Perilaku adalah suatu
kesengajaan dari individu untuk menciptakan dan menerapkan ide baru dan berguna bagi
individu kelompok atau organisasi. Penelitian Kuswanti dan Azzahra, (2022) menunjukkan
hasil bahwa perilaku orang tua tentang seribu hari pertama kehidupan di wilayah kerja
Puskesmas Desa Lama mayoritas dengan perilaku tidak baik sebesar 50,8%, kejadian
stunting di wilayah kerja Puskesmas Desa Lama sebesar 40,7% dan terdapat keterkaitan
perilaku orang tua tentang seribu hari pertama kehidupan dengan kejadian stunting di
wilayah kerja Puskesmas Desa Lama. Hal ini menunjukkan bahwah faktor penentu status
kesehatan seseorang adalah lingkungan dan perilaku. Faktor determinan yang paling kuat
mempengaruhi dan paling sulit untuk dirubah adalah perilaku. Selanjutnya berdasarkan
kesimpulan penelitian yang dilakukan Kuswanti dan Azzahra, (2022) menunjukkan bahwa
Ibu yang memiliki pengetahuan dan perilaku pencegahan stuntingmemungkin untuk dapat
memberikan sikap yang sebenarnya. Hal ini berkaitan dengan pemahaman Ibu pada
pencegahan stunting yang dimana akan menumbuhkan pengetahuan dan perilaku baru
yang diharapkan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 4 Januari 2025 di Desa
Mranggen Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo bahwa Desa tersebut merupakan
Desa yang menduduki angka stunting tertinggi. Penelitian ini berfokus di Desa Mranggen
agar dapat mengetahui wawasan Ibu yang memiliki balita lebih mendalam mengenai
informasi yang relevan terkait stunting. Berdasarkan hasil wawancara yang telah saya
lakukan kepada 12 Ibu balita di Desa Mranggen dengan hasil 4 Ibu menyampaikan paham
informasi stunting dalam tingkat pengetahuan dan perilaku, hasil 8 Ibu menyampaikan
tidak tahu informasi stunting dalam tingkat pengetahuan dan perilaku. Ibu yang paham
informasi stunting menyatakan bahwa telah melakukan pemeriksaan kesehatan ke
posyandu, memberikan makanan tambahan untuk anak usia 2 tahun, pemantauan tumbuh
kembang balita dan tahu penyebab maupun cara pencegahan stunting. Ibu yang tidak tahu
informasi stunting menyatakan bahwa selama ini anaknya tidak dilakukan pemeriksaan
kesehatan ke posyandu atau pelayanan kesehatan kecuali sakit, memberikan makanan
tambahan untuk anak usia 2 tahun hanya dengan menu yang seadanya, tidak pernah
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memantau tumbuh kembang dan tidak tahu penyebab maupun cara mencegahan stunting.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Ibu dalam Pencegahan Stuntingpada
Balita di Mranggen Sukoharjo.”

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah sebuah penelitian yang menggambarkan suatu gejala,
fenomena atau kenyataan sosial yang ada. Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti. Pada penelitian
ini mendiskripsikan variabel pengetahuan dan perilaku Ibu dalam upaya pencegahan
stunting.

Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan Teknik Purposive Sampling
yaitu Teknik pengambilan sampel secara non-random yang betul-betul lebih
mengutamakan kriteria atau tujuan oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan distribusi hasil penelitian gambaran tingkat pengetahuan Ibu dalam
pencegahan stunting pada balita melalui kuesioner tingkat pengetahuan pada tabel 4.5
menunjukkan dari 87 responden didapatkan hasil mayoritas Ibu sebanyak 36 (41,4%)
berpengetahuan cukup, 33 (37,9%) berperilaku kurang dan 18 (20,7%) berpengetahuan
baik. Dalam penelitian ini mayoritas pengetahuan Ibu di desa mranggen dalam kategori
cukup. Hal tersebut karena orang tua memiliki Pendidikan rendah dan Sumber informasi
mengenai pencegahan stunting melalui pelayanan kesehatan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Serly et al., (2024) yang meneliti
tentang “Tingkat pengetahuan Ibu di Sungai Alat Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar
Mengenai Stunting’ menyatakan bahwa hasil dari penelitian ini sebagian besar responden
memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak 30 orang atau (50%), kemudian untuk tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 24 orang atau (40%), dan pengetahuan baik sebanyak 6
orang atau (10%).

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses sensoris,
terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain
yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open berhavior. Pengetahuan
diperoleh melalui proses kognitif, dimana seseorang harus mengerti atau mengenali
terlebih dahulu suatu ilmu pengetahuan agar dapat mengetahui pengetahuan tersebut (Sari
et al, 2021). Menurut simanullang (2022) Pengetahuan mengenai stunting sangatlah
penting bagi Ibu, jika pengetahuan Ibu cukup akan kesulitan dalam melakukan aktivitas dan
dalam merawat anak, memberikan makan anak, dan memperhatikan kebutuhan nutrisi
yang cukup. Faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan Ibu yaitu pendidikan dan
sumber informasi.

Pendidikan juga dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan sebanyak 48 responden (55,2%) memiliki latar belakang tingkat
Pendidikan minimal SLTA/SMA. Sedangkan pada tingkat Pendidikan Diploma/Sarjana
sebanyak 11 responden (12,6%), dan pada tingkat SLTP/SMP sebanyak 28 responden
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(32,2%). Sehingga dapat mempengaruhi daya tangkap dan pemahaman dalam memperoleh
berbagai informasi. Pengetahuan yang Ibu balita miliki hanya sebatas tahu tapi tidak
disertai dengan pemahaman yang baik dalam pencegahan stunting, sehingga hal tersebut
termasuk dalam kategori kurang dalam pengetahuan ini. Semakin tinggi pendidikan Ibu
maka pengetahuan Ibu juga akan menjadi baik. Dimana Pendidikan mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam menerima dan mengolah informasi, sehingga akan
tercerminkan pengetahuan dalam pencegahan stunting (Amri et al.,, 2022).

Sumber informasi mengenai stunting berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
sebanyak 62 responden (71,3%) memiliki sumber informasi dari pelayanan kesehatan,
media sosial sebanyak 24 responden (27,3%) dan buku/majalah 1 responden (1,1%).
Pelayanan kesehatan sangat mempengaruhi adanya informasi mengenai stunting, apabila
Ibu balita mengikuti kegiatan penyuluhan dari puskesmas atau pelayanan kesehatan lain
apabila anaknya bisa kondusif dan tidak rewel maka sumber infomasi tersebut mudah
diterima oleh Ibu. Jika anak tidak kondusif maka informasi yang diberikan tidak dapat
diterima oleh Ibu. Melalui media sosial Ibu bisa mengakses segala infomasi yang terjadi
pada anak dan sedikit Ibu mendapatkan infomasi melalui buku/majalah, akan tetapi
informasi yang kurang dipercayapun juga banyak dimedia sosial. Sehingga Ibu bisa
menggunakan media sosial dengan bijak mengenai infomasi yang terpercaya melalui
jejaring (Ayu et al.,, 2024).

Berdasarkan hasil Analisa data yang telah dilakukan pada peneliti melalui kuesioner
mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup. Hal ini disebabkan karena
faktor Ibu dalam Pendidikan dan kurangnya pemahaman informasi mengenai pencegahan
stunting pada balita. Tingkat Pendidikan di desa mranggen mayoritas memiliki Pendidikan
SLTA/SMA. Pendidikan SLTA/SMA berpengaruh terhadap kurangnya menerima informasi
dan literasi terhadap pola asuh kepada anaknya. Ibu balita mendapatkan informasi
mengenai stunting mayoritas di pelayanan kesehatan dengan undangan untuk hadir, akan
tetapi edukasi tersebut tidak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Informasi melalui
media buku/majalah sangat rendah karena Ibu tidak memiliki keinginan sendiri untuk
mencari informasi mengenai masalah pada balita, sehingga memungkinakan Ibu cukup
dalam pengetahuan.

2. Gambaran Perilaku Ibu dalam Pencegahan Stunting pada Balita di Desa Mranggen

Berdasarkan distribusi hasil penelitian gambaran perilaku Ibu dalam pencegahan
stunting pada balita melalui kuesioner perilaku pada tabel 4.6 menunjukkan dari 87
responden didapatkan hasil mayoritas Ibu sebanyak 69 (79,3%) berperilaku baik,
sedangkan responden berperilaku cukup sebanyak 18 (20,7%).

Peneliti ini sejalan dengan penelitian Devriany et al.,, (2025) yang meneliti tentang
“Pengetahuan dan Perilaku Ibu dalam Pencegahan Stunting pada Balita” menunjukkan
bahwa dari jumlah sampel sebanyak 35 responden, diketahui bahwa mayoritas responden
yang banyak perilaku Ibu dalam pencegahan stunting adalah kategori baik yaitu sebanyak
31 responden atau (88,6%) dari 35 responden, dan sisanya kategori sedang atau cukup
sebanyak 4 responden atau (11,4%). Hal tersebut dapat dikarenakan perilaku orang tua
yang baik, seperti menjaga kebersihan lingkungan dan segera mengakses layanan
kesehatan apabila anak mengalami sakit, juga berkontribusi terhadap pencegahan stunting.

Pekerjaan juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan sebanyak 63 responden (72,4%) memiliki latar belakang bekerja
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hanya sebagai ibu rumah tangga/IRT. Sedangkan wirawasta sebanyak 14 responden
(16,1%), dan lainnya sebanyak 11 responden (11,5%). Status pekerjaan Ibu memiliki
hubungan dengan perilakunya dalam mencegah stunting karena Ibu yang tidak memiliki
perkerjaan lebih banyak waktu bersama anak. Ibu dapat menerapkan pencegahan stunting
dengan memberikan asi 6 bulan pertama, memberikan asupan makanan bergizi, mengikuti
kegiatan posyandu, serta menjaga kebersihan air dan sanitasi. Sedangkan Ibu yang berkerja
memiliki hambatan yang lebih banyak untuk menerapkan perilaku pencegahan stunting
seperti tidak rutin ke posyandu dan tidak memberikan ASI (Air Susu Ibu) eksklusif
(Mutingah dan Rokhaidah, 2021).

Pendapatan keluarga juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan sebanyak 64 responden (73,6%) memiliki pendapatan setiap
bulan dibawah UMR dan pendapatan diatas UMR sebanyak 23 responden (26,4%).
Sebagian besar responden dengan tingkat ekonomi rendah, Tingkat sosial ekonomi
berkaitan dengan daya beli keluarga. Kemampuan keluarga untuk membeli bahan makanan
tergantung pada besar kecilnya pendapatan keluarga, harga makanan serta tingkat
pengelolaan sumber daya lahan dan pekarangan. Ibu dengan pendapatan yang rendah
belum tentu memiliki anak dengan masalah pada pertumbuhan, dengan pendapatan rendah
belum tentu Ibu mempunyai anak dengan stunting. Bagaimana caranya pendapatan cukup
untuk makan sehari-hari Ibu selalu memasak, sehingga sangat memperhatikan kualitas
makanan yang diberikan kepada balita. Apabila perilaku Ibu baik mengenai perilaku
pencegahan stuntingmaka akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak dan
akan menyebabkan angka kejadian stunting menurun (Viosita, 2024).

Perilaku adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia, yang termasuk perilaku
adalah apa yang dilakukan dan dikatakan seseorang. Perilaku dapat memiliki satu atau lebih
dimensi yang dapat diukur, durasi, dan intensinya. Perilaku dapat diamati, digambarkan,
dicatat atau direkam, diukur oleh orang lain, setiap perilaku memiliki dampak terhadap
lingkungan dan perilaku megikuti hukum prinsip belajar (Latif et al.,, 2024). Berdasarkan
hasil penelitian dari Irwan dan Lesmana (2024) menyatakan bahwa jika kebutuhan gizi
seimbang tidak terpenuhi dengan baik maka pencapaian pertumbuhan dan perkembangan
anak akan mudah terhambat. Beberapa faktor yang mempengaruh perilaku Ibu balita dalam
pola asuh kepada anaknya yaitu pekerjaan Ibu dan pendapatan keluarga.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang saya lakukan saat penelitian bahwa
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku upaya penceghan stunting yaitu pekerjaan Ibu.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat mayoritas Ibu yang tidak bekerja/IRT. Ibu yang tidak
bekerja memiliki waktu yang cukup banyak untuk mengurus anak, sehingga Ibu dapat
melakukan pilihan makanan yang tepat waktu untuk anaknya. Sedangkan Ibu yang bekerja
memiliki waktu yang lebih sedikit untuk berinteraksi dengan anaknya, anak diasuh oleh
pengasuhnya. Selain itu mayoritas responden memiliki pendapatan dibawah UMR, hal
tersebut bisa mempengaruhi perilaku Ibu dalam pencegahan stunting pada balita.
Penghasilan yang rendah akan mempengaruhi kualitas maupun kuantitas bahan makanan
yang dikonsumsi oleh keluarga. Makanan yang di buat Ibu sendiri dirumah akan cenderung
lebih bergizi dan bahan-bahan yang terbaik untuk dikonsumsi pada balita.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya Adapun
kesimpulan yang didapatkan yaitu:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengetahuan Ibu dalam upaya
pencegahan stunting dalam kategori cukup sebanyak 36 Ibu balita (41,4%).
2. Hasil penelitian menujukkan bahwa mayoritas perilaku Ibu dalam upaya
pencegahan stunting dalam kategori baik sebanyak 69 Ibu balita (79,3%).
Sedangkan saran penelitian ini yaitu diharapkan agar kader posyandu dan petugas
kesehatan Desa Mranggen Sukoharjo selalu melakukan penyuluhan mengenai stunting
kepada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku Ibu dalam pencegahan
stunting pada balita yang masih dalam kategori rendah maupun dalam kategori cukup
dengan memberikan penyuluhan maupun edukasi.
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